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ABSTRAK

Taufik Hidayat(07330) : Pengaruuh Penggunaan Metode Demonstrasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
PME Kelas XI Jurusan Teknik Listrik Di SMK
Teknologi Lengayang

Mata Pelajaran Penerapan Mekanik Elektro (PME) merupakan salah satu
mata pelajaran yang penting dipelajari siswa yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan teknologi untuk
dimanfaatkan dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, sehingga
selepas dari jenjang pendidikan yang ditempuhnya ada nilai tambah yang dimiliki.
Namun masalah yang ditemui adalah kurangnya penggunaan metode
pembelajaran yang terencana dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dan peran serta siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Untuk mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian dengan
membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode demonstrasi
dalam pembelajaran dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakannya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran Penerapan Mekanik
Elektro (PME) di SMK Teknologi Lengayang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Teknologi
Lengayang, pada tahun ajaran 2010/2011. Teknik penarikan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling, yaitu yang
menjadi sampel adalah siswa kelas XI EL 1 SMK Teknologi Lengayang (kelas
eksperimen) dan siswa kelas XI EL 2 SMK Teknologi Lengayang (kelas kontrol).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan
alat pengumpul data yaitu lembaran soal tes dan praktek. Setelah di peroleh data,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas kemudian barulah
dianalisis dengan menggunakan t-tes.

Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang
menggunakan Metode Demonstrasi (70,56) lebih tinggi dari pembelajaran yang
tidak menggunakan Metode Demonstrasi (60,26). Hasil uji t nhiwng > t taper , Yaitu
6,78 > 2,00 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelas tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran PME dengan menggunakan Metode Demonstrsi lebih efektif
belajarnya jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
Metode Demonstrasi di SMK Teknologi Lengayang pada taraf kepercayaan a
0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era yang
ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi, sehingga menuntut adanya
penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan tuntutan dunia kerja.
Pendidikan harus mencerminkan proses memanusiakan manusia dalam arti
mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan
yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas.
Daryanto (199:25) mengemukakan bahwa : “Muara dari suatu proses
pendidikan, apakah itu pendidikan yang bersifat akademik ataupun
pendidikan kejuruan adalah dunia kerja, baik sektor formal maupun sektor
non formal”.

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional Indonesia disegala bidang
akan sangat bergantung pada sumber daya manusia sebagai aset bangsa
dalam mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan seluruh sumber
daya manusia yang dimiliki. Upaya tersebut dapat dilakukan dan ditempuh
melalui pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun jalur
pendidikan non formal. Salah satu lembaga pada jalur pendidikan formal
yang menyiapkan lulusannya untuk memiliki keunggulan di dunia kerja,
antara lain melalui jalur pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia antaranya

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dirancang untuk menyiapkan
1



peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu
mengembangkan sikap profesional di bidang kejuruan. Lulusan pendidikan
kejuruan, diharapkan menjadi individu yang produktif yang mampu bekerja
menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki kesiapan untuk menghadapi
persaingan kerja. Kehadiran SMK sekarang ini semakin didambakan
masyarakat, khususnya masyarakat yang berkecimpung langsung dalam
dunia kerja bidang kejuruan, sehingga lulusan pendidikan kejuruan memang
mempunyai kualifikasi sebagai calon tenaga kerja yang memiliki
keterampilan vokasional tertentu sesuai dengan bidang keahliannya.

Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang
sesuai dengan tuntutan dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan kurikulum
yang dirancang dan dikembangkan dengan prinsip kesesuaian dengan
kebutuhan. Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki
karakter yang mengarah kepada pembentukan kecakapan lulusan yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut
telah diakomodasi dalam kurikulum SMK vyang meliputi kelompok
Normatif, Adaptif dan kelompok Produktif.

Pendidikan dan pelatihan di SMK, khususnya pada program produktif
yang sesuai dengan bidang keahlian, secara ideal dituntut untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik di dalam penguasaan kompetensi atau kemampuan
kerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri. Pendekatan

pembelajaran tersebut terdiri dari: Pelatihan Berbasis Kompetensi



(Competency Based Training), Pelatihan Berbasis Produksi (Production
Based Training) dan Pelatihan Berbasis Industri. Dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran ini diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik di dalam penguasaan seluruh kompetensi yang
harus dikuasai sesuai Standar Kompetensi Nasional, sehingga mereka
mampu mengikuti uji level pada setiap akhir semester untuk Kelas X dan XI
serta uji kompetensi untuk kelas XI1 yang dilaksanakan oleh pihak industri
sebagai institusi pasangan.

Untuk mendapat motivasi, daya saing, kemampuan dan sikap tujuan
diatas siswa harus berusaha menata dirinya terbiasa dengan hidup tertib
tentram menaati peraturan dan norma yang berlaku di sekolah. Hal tersebut
menarik perhatian penulis untuk mengadakan observasi terhadap beberapa
bidang mata pelajaran tertentu di Bidang Studi Keahlian Teknik Listrik guna
mendeteksi sejauh mana keberhasilan siswa dalam beberapa mata pelajaran.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMK Bidang Studi Keahlian
Teknik Listrik salah satu mata pelajaran yang menjadi objek pengamatan
dalam observasi ini adalah terhadap mata pelajaran Penerapan Mekanik
Elektro (PME). Hasil belajar siswa dalam pelajaran PME masih rendah,
mata pelajaran PME dianggap sulit bagi siswa dikarenakan masih kurang
fahamnya siswa tentang tujun pembelajaran Penerapan Mekanik Elektro,hal
ini terlihat sewaktu siswa melakukan praktek Penerapan Mekanik Elektro
disini terlihat sebagian besar siswa kurang mengerti bagaimana cara

penggunan alat-alat elektro untuk melakukan praktikum seperti memukul



paku dengan mengunakan tang, memahat dinding menggunakan obeng
minus, memotong kabel mengunakan pisau, sehingga hal tersebut dapat
merusak peralatan elektro dan praktek siswa tidak berjalan dengan lancar,
dan masih banyak juga sebagian siswa yang bermain pada waktu
praktikum,keluar masuk bengkel elektro dan juga dalam suatu kelompok
praktek masih ada juga yang hanya mengandalkan kemampuan temanya saja
dan tidak terlihat kerja tim (team work), sementara sewaktu praktikum siswa
diharapkan mampu bekerja sama dalam suatu kelompok yang telah dibagi
oleh guru pembimbing masing-masing. Hal ini disebabkan karena kurang
mengertinya siswa tersebut dalam memahami Pembelajaran Mekanik
Elektro . Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian akhir semester satu tahun
pelajaran 2010/2011 untuk masing-masing kelas berdasarkan Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PME

Kelas XI EL; XI EL,
Jumlah siswa yang nilainya > 19 18
SKBM

Jumlah siswa yang nilainya < 13 14
SKBM

Sumber: Rekapitulasi Nilai Guru Mata Pelajaran

Data di atas menggambarkan bahwa hasil belajar PME bagi siswa
kelas X1 Teknik Listrik masih banyak yang belum memenuhi harapan dan
tuntutan sesuai dengan nilai SKBM (Standar Kelulusan Belajar Minimal)
yaitu 70.maka dari tabel tersebut terlihat masih sangat banyak siswa yang

belum mampu dalam mata pelajaran PME ini. Dari gambaran tersebut



kiranya cukup beralasan untuk lebih memahami dan mengambil langkah-
langkah preventif terhadap permasalahan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Penerapan Mekanik Elektro.

Mata Pelajaran PME (Penerapan Mekanik Elektro) diajarkan kepada
siswa dengan alokasi waktu 3 X 45 Menit, yaitu dalam satu semester selama
di kelas XI dengan alokasi waktu terbatas. Siswa diharapkan mampu
menguasai pengetahuan dan keterampilan tentang jenis peralatan, jenis
komponen, cara pemasangan, fungsi komponen. Aplikasinya, kemampuan
mengenal dan menguasai mata pelajaran ini merupakan dasar yang harus

dikuasai siswa sebelum mempelajari mata pelajaran pada tingkat berikutnya.

berdasarkan fenomena tersebut diatas maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Metode
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Penerapan Mekanik Elektro Kelas XI Jurusan Teknik Listrik di SMK

Teknologi Lengayang .

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, maka masalah
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Sebagian siswa kurang aktif dalam pembelajara PME.

2. Sebagian besar siswa kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran PME.



3. Masih banyak siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan
guru.
4. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam memahami dan mengikuti

pembelajaran.

5. Guru kurang optimal dalam melakukan bimbingan pembelajaran pada

siswa terutama dalam melakukan praktek PME.
C. Batasan Masalah

1. Penelitian diadakan pada kelas XI elektro 1 (sebagai kelas eksperimen)
dan XI elektro 2 (sebagai kelas control), di SMK Teknologi Lengayang
pada tahun ajaran 2010/2011. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian
ini adalah penggunaan/penerapan mekanik elektro pada pemasangan

instalasi listrik.
2. Pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadapa hasil belajar siswa
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut” Apakah pengguanaan
metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran dibandingkan dengan kelas yang menerapkan pembelajaran

kovensional di SMK Teknologi Lengayang.



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran PME di kelas XI jurusan teknik listrik di SMK Teknologi

Lengayang.

Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
1. Memberikan informasi ke guru atau calon guru untuk lebih menekankan
kepada keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan serta menumbuhkan motivasi
untuk meneliti pada mata pelajaran lainya atau permasalahan yang
prosedur penelitianya sama.

3. Sebagai alternative bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari analsis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari nilai rata-rata kedua kelas, menunjukan bahwa kelas eksperimen yang
belajar dengan menggunakan metode demonstrasi nilai rata-ratanya lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen
yang belajar dengan menggunakan metode demonstrasi pada kelas XI
EL 1, dibanding dengan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional

pada kelas XI EL 1l SMK Teknologi Lengayang.

B. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, ditentukan
sebagai berikut:

1. Agar guru-guru SMK Teknologi Lengayang dapat menggunakan metode
Demonstrasi dalam pembelajaran disekolah. Supaya penggunaan metode
demonstrasi dapat dilakukan secara maksimal maka guru-guru perlu
meningkatkan kemampuan secara pribadi maupun kelompokdalam
memperlajari dan mendalami penggunaan khususnya dalam Pembelajaran

Mekanik Elekto.
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2. Agar kepala sekolah dan wakil kurikulum dapat memotivasi guru-guru
dalam menggunakan metode demonstrasi yang disusun berdasarkan
langkah-langkah, sehingga siswa terangsang menguasai materi pelajaran
penerapan mekanik elektro, rancangan ini dapat dilakukan bersama-sama
dengan guru-guru yang tergabung dalam kegiatan kerja kelompok.

3. Supaya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru penerapan Mekanik

Elektro.
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